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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dan data yang telah dikumpulkan yang penulis 

lakukan dalam skripsi yang berjudul “Peran Pustakawan Sekolah dalam 

Menumbuhkan Minat Baca Siswa Tunadaksa di Perpustakaan SLB Negeri 

Banyuasin, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran pustakawan yang berkerjasama dengan guru dalam menumbuhkan 

minat baca siswa tunadaksa di SLB Negeri Banyuasin ini sudah sangat 

membantu. Walau tidak mudah untuk menumbuhkan minat baca siswa 

tunadaksa yang memiliki keterbatasan fisik, namun mereka dapat 

menerima informasi apa yang di sampaikan. Siswa tunadaksa di sekolah 

ini sudah memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan baik koleksi 

fiksi, non fiksi, terutama yang paling digemari siswa ialah buku cerita 

karna ada gambar yang berwarna sehingga menarik simpati siswa untuk 

membaca. pustakawan SLB Negeri Banyuasin mempunyai peran yang 

dapat menumbuhkan minat baca siswa tunadaksa dengan menyediakan 

berbagai sarana dan prasarananya yang menunjang kegiatan membaca di 

perpustakaan, berikut ini peran pustakawan SLB Negeri Banyuasin yaitu: 

a. Motivasi, dimana pustakawan memberikan dorongan serta memberikkan 

kondisi yang menyenangkan, sehingga siswa mau dan ingin membaca. 

b. Literasi informasi yang dibutuhkan siswa, pustakawan dapat membantu 

siswa dalam temu kembali informasi yang di perlukan dan dapat 
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menyelesaikan permasalahan yang dihadapi seperti tugas sekolah yang 

diberikan guru. 

c. Memberikan pelayanan yang khusus bagi siswa, pustakawan dituntut 

untuk lebih bersabar dalam membimbing siswa membaca, berhitung serta 

berkreasi. 

d. Menjalani interaksi dan komunikasi aktif, pustakawan harus mengetahui 

karakter dan kerbatasan yang dimiliki siswa agar interasi dan komunikasi 

berlangsung dengan baik. 

         Selain peran pustakawan yang dipelukan dalam menumbuhkan minat 

baca siswa tunadaksa, tentunya tidak mudah. Perlunya cara ataupun 

strategi dalam menumbuhkan minat baca siswa tunadaksa berikut ini 

strategi yang dilakukan perpustakaan untuk menumbuhkan minat baca 

siswa tunadaksa yaitu sebagai berikut: 

a. Menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung, gunanya memenuhi 

kebutuhan yang di perlukan siswa. 

b. Menyediakan tempat yang nyaman, agar siswa lebih enak membaca dan 

dapat lebih lama berada di dalam perpustakaan 

c. Memberikan koleksi yang  menarik, tujuannya supaya siswa dapat 

menumbuhkan minat baca siswa, menambah wawaan, pengetahuan, serta 

berkreasi. 

d. Kerjasama antara pustakawan dan guru, ini dilakukan untuk 

menumbuhkan minat baca siswa, menambah pengetahun dan 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi siswa. 
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2. kendala  yang dihadapi pustakawan sekolah dalam menumbuhkan minat 

baca siswa tunadaksa di SLB Negeri Banyuasin sebagai berikut: 

a. Dana mencangkup (fasilitas dan kolesi) 

b. Siswa yang jarang masuk sekolah 

c. Keterbatasan fisik yang dimiliki siswa 

d. Belum terlaksananya kerja sama antara perpustakaan sekolah lain 

B. Saran  

      Pustakawan SLB Negeri Banyuasin memiliki peran dalam menumbuhkan 

minat baca siswa tunadaksa. Dapat disadari bahwa membaca sangat penting bagi 

siswa tunadaksa untuk memperoleh informasi secara mandiri serta menambah 

pengetauan siswa. Denagn demikian, perpustakaan dan pustakawan yang 

memiliki peran dalam menumbuhkan minat baca tentunya lebih mengoptmalkan 

sumber daya, sarana dan prasana maupun pelayanan perpustakaan. 

       Peneliti melihat terdapat kekurangan dalam pelaksanaan tugas dan peran 

perpustakaan SLB Negeri Banyuasin dalam menumbuhkan minat baca siswa 

tunadaksa. Oleh sebab itu, peneliti akan memberikan saran kepada beberapa pihak 

yaitu: 

       Perpustakaan SLB Negeri Banyuasin merupakan perpustakaan yang berada di 

lingkungan anak yang memiliki keterbatasan khusus terutama anak tunadaksa, 

dengan demikian pustakawan diharapkan lebih memkasimalkan kembali perannya 

dengan mengoptimalkan fungsi perpustakaan, tujuan perpustakaan, pelayanan 
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perpustakaan, sumber daya perpustakaan serta berliterasi, sarana dan prasarananya 

perpustakaan.  

       Kemudian guru juga memiliki tugas dalam meningkatkan minat baca siswa 

tunadaksa, diharapkan kepada semua pihak di SLB Negeri Banyuasin dapat 

memberikan, motivasi, dorongan dan latihan membaca dengan demikian dapat 

terwujud visi dan misi SLB Negeri Banyuasin. 

       Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan mempersiapkan diri dalam dalam 

proses pengambilan, pengumpulan data dan segala sesuatunya sehingga penelitian 

dapat dilaksanakan dengan lebih baik.  
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